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Abstrak

Penelitian ini menjelaskan tentang hubungan antara body dissatisfaction dengan kepercayaan diri yang memusatkan pada
mahasiswa psikologi di Universitas Bhayangkara Jakarta Raya. Penelitian ini betujuan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan antara body dissatisfaction dengan kepercayaan diri pada mahasiswa psikologi, dengan total 129 responden
yang berasal dari Fakultas Psikologi Universitas Bhayangkara. Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
korelasional dengan tujuan untuk melihat hubungan dari dua variabel yang diteliti, menggunakan JASP versi 0.16.4.
Hasil yang didapatkan menunjukan bahwa body dissatisfaction berhubungan secara negatif dengan kepercayaan diri pada
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Bhayangkara. Saran bagi mahasiswa, agar mampu mengatur penggunaan
instagram sebagai upaya mencegah body dissatisfaction yang membuat menurunnya kepercayaan diri mahasiswa,
sehingga mahasiswa akan lebih mudah dalam berinteraksi dan menerima dirinya.

Kata kunci: Body Dissatisfaction, Kepercayaan Diri

Abstract

This study explains the relationship between Body Dissatisfaction and Confidence, focusing on psychology students at
Bhayangkara Jakarta Raya University. This study aims to determine whether there is a relationship between Body
Dissatisfaction and Confidence in psychology students. And Using a total of 129 respondents from the psychology faculty
of Bhayangkara University. The method used in this study is correlational to see the relationship between the two
variables studied, using JASP version 0.16.4. The results show that Body Dissatisfaction is negatively related to Self-
confidence in psychology students at Bhayangkara University. Suggestions for students to be able to regulate the use of
Instagram to prevent body dissatisfaction, which reduces student self-confidence, so students will more easily interact
and accept themselves.
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LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi di tahun 2022 sangat pesat
sebagian besar individu menganggap internet menjadi salah
satu kebutuhan sehari-hari dan menjadi bagian yang penting
dalam kehidupan (Smartertech.id, 2022). Perkembangan zaman
yang pesat membuat teknologi juga berkembang.
Perkembangan tersebut memunculkan berbagai fenomena yang
terdapat dikehidupan secara individu ataupun secara sosial,
apalagi banyak bermunculnya aplikasi yang memudahkan
untuk melakukan berbagai hal. Salah satu fenomena kemajuan
teknologi adalah swafoto atau bisa disebut selfie yang sekarang
ini sedang menjadi tren, khususnya di kalangan remaja akhir
(Liputan6.com, 2020). Remaja akhir menghabiskan lebih dari
6.5 jam per hari untuk media. Mereka online hampir 8 jam
per hari dari konten media, karena mereka menggunakan
beberapa media secara bersamaan (Levesque, 2010).

Data statistik dari Datalndonesia.id (2022), menyatakan
pada tahun 2022 pengguna Instagram di Indonesia mendapat
urutan keempat dengan pengguna aktif bulanan instagram
sebanyak 99,9 juta individu. Berdasarkan usia dari populasi
generasi Z sebanyak 30,1% pengguna instagram berusia 18-24
tahun, penelitian Stillman, (2018) mengemukakan generasi Z
adalah generasi kerja terbaru lahir antara tahun 1995 sampai
2012, disebut juga generasi net atau generasi internet. We are
Social: Indonesian Digital Report dan Hootsuite (2021)
mengatakan bahwa instagram menjadi salah satu platform
media sosial terbesar di dunia, pengguna aktif bulanan (monthly
active user) instagram mencapai 1,45 miliar individu pada
April 2022.

Dilansir dari ~ TiNewss.com (2022), data pengguna
aplikasi instagram pada awal tahun 2022 dimana audiens iklan
instagram di Indonesia adalah 52,3 % perempuan, sedangkan
47,7 % adalah laki-laki. Menurut Jackson dan Luchner (2018)
berpendapat bahwa instagram lebih berfokus pada foto dan
video pendek daripada media sosial lainnya yang berfokus pada
postingan dan kicauan.

Media sosial instagram merupakan salah satu media
populer yang digunakan oleh kalangan remaja akhir yang bisa
disebut mahasiswa. Menurut Santrock (2012), rentang usia ini
berkisar 18-25 tahun bahwa remaja akhir adalah masa transisi
ke dewasa awal yang disebut Emerging Adulthood. Masa ini
ditandai dengan adanya kegiatan yang bersifat eksperimen dan
eksplorasi salah satunya adalah penampilan diri sendiri. Banyak
mahasiswa yang mengeksplorasi jati diri  melalui
penampilannya, bentuk badan dan gaya hidup yang diinginkan.
Pada fase remaja banyak sekali mengalami perubahan pada
dirinya yang terjadi pada perubahan fisik, perilaku dan kognitif.
Fase tersebut dilansir dari Association of Maternal & Child
Health Program, bahwa biasa terjadi perubahan pada remaja
yang berusia 18-24 tahun (TheAsianparent, 2023). Pada
pengguna instagram berusia 18-25 tahun bahwa individu
dengan penggunaan instagram stories yang tinggi memiliki
kesehatan mental yang rendah termasuk memiliki citra tubuh
negatif (Tagwa, 2018). Banyaknya mahasiswa dengan citra
tubuh negatif menunjukkan kurangnya kepercayaan diri dan
ketidakpuasan fisik yang menyebabkan hambatan sosial, harga
diri rendah, dan kecemasan di kalangan sosial. Berdasarkan
studi penelitian sebelumnya yang menyelidiki penggunaan
instagram mempunyai motivasi seperti hiburan, kenyamanan,
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ekspresi diri, menghadirkan diri lebih popular, interaksi
antarpribadi, dokumentasi, dan kreativitas. Aktivitas instagram
yang digunakan oleh mahasiswa untuk membangun presentasi
dirinya untuk meningkatkan kepercayaan diri (Kircaburun dkk,
2020).

Mahasiswa mulai mencapai kematangan fisik, sosial dan
psikologis melalui masa-masa pencarian identitas diri dan
pengakuan diri. Oleh karena itu memerlukan pengembangan
relasi  dirinya  melalui  pengembangan  harga  diri
(Padmomartono, 2014). Keinginan untuk swafoto dihadapan
kamera menyebabkan mahasiswa merasa lebih percaya diri.
Hal ini didukung oleh perkembangan fasilitas kamera yang
canggih yang selanjutnya diunggah ke jejaring sosial seperti
Instagram, Facebook, Path, Twitter dan sebagainya yang dapat
memenuhi ke arah aktualisasi para mahasiswa. Oleh karena itu
mereka merasa bahwa swafoto sebagai media yang dapat
menyalurkan kebutuhan mereka. Sebuah riset yang dilakukan
pada mahasiswa usia 18-25 tahun oleh lembaga Opinium di
Inggris terhadap 2005 responden, menunjukkan bahwa ada
lebih dari satu juta swafoto dibuat dalam sehari (Nasrullah,
2016).

Menurut Nasrullah (2016) ada beberapa alasan individu
melakukan swafoto. Pertama, sebagai wujud mengekplorasi
diri sendiri dengan tidak hanya terfokus pada penampilan diri si
pengguna saja, namun juga merupakan upaya untuk
menunjukkan diri si pengguna dalam aktivitas sehari-hari
mereka, seperti apa yang sedang dilakukan saat ini. Kedua,
swafoto juga merupakan keterbukaan diri pengguna di media
sosial. Dampak dari keterbukaan diri tersebut, adalah interaksi
dan komunikasi antara pengguna dengan pengguna lain
semakin erat, sehingga pengunggahan swafoto dapat
menambah jalinan pertemanan. Ketiga, swafoto merupakan
salah satu bentuk narsisme digital untuk menarik kesan
pengguna media sosial lain.

Dampak negatif dari swafoto itu sendiri adalah sifat
narsisme, yaitu terlalu berlebihan mengunggah foto diri sendiri
ke media sosial ingin dipuji dan mendapat pengakuan dari
individu lain. Selain itu juga unggahan foto yang terlalu sering
berdampak pada diri sendiri, dimana individu lain beresiko
untuk tidak menyukai dirinya. Seperti kasus Bowman yang
mendapati perhatian dari tabloid Inggris the DailyMail, ketika
ia mencoba bunuh diri, konon karena dia tidak puas dengan
kualitas swafotonya (Senft, 2015).

Salah satu fenomena yang berkorelasi dengan perubahan
fisiologis dan sosial emosional yang terjadi pada mahasiswa
adalah tren bentuk tubuh ideal yang mudah ditemui pada
konten-konten di media sosial. Fenomena ini ditunjukkan
dengan tokoh publik dengan konten yang mengarah pada
bentuk tubuh ideal, sehingga dapat memunculkan fenomena
“body goals” melalui restrukturisasi bentuk tubuh yang identik
dengan tujuan dalam menggapai bentuk tubuh impian (Cruzat-
Mandich dkk, 2016). Hal ini diketahui berimplikasi untuk
mahasiswa memperhatikan tampilan fisik serta
membandingkan tampilan fisik yang dimiliki dengan individu
lain yang dianggap sebagai role model. Komparasi terhadap
penampilan individu lain dalam sebuah lingkungan, termasuk
komparasi bentuk idealis tubuh yang sangat intens dan
berkaitan dengan keberadaan media sosial.

Fenomena yang menunjukkan peran media sosial terhadap
pembentukan citra tubuh yang negatif dapat terjadi karena
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keunikan fitur yang dimiliki sosial media, salah satunya adalah
kemampuan fitur sosial media untuk memberikan efek yang
dapat menyebabkan manipulasi pada foto atau video yang
diunggah dan ditampilkan dalam media sosial. Fitur-fitur dalam
media sosial juga lekat dengan pengguna dengan pengikut yang
tinggi, yang didominasi oleh sejumlah tokoh publik termasuk
artis atau model dengan menampilkan bentuk tubuh ideal dan
menarik (Onainor, 2019). Hal ini diketahui dapat memengaruhi
kesehatan fisik dan psikis mahasiswa, berhubungan dengan
ketidakpuasan akan citra tubuh yang dimiliki, sehingga muncul
persepsi mengenai citra tubuh negatif.

Rendahnya kepuasan terhadap bentuk tubuh yang dimiliki
mahasiswa merepresentasikan citra tubuh negatif (Fatt dkk,
2020). Citra tubuh negatif diketahui mampu memengaruhi
kesehatan fisik dan psikis mahasiswa, karena adanya
kecenderungan untuk mengalami stress dan depresi, menarik
diri dari lingkungan sosial, mengalami kecemasan, memiliki
kepercayaan diri yang rendah, hingga memicu keengganan
untuk makan dengan teratur atau mengubah kebiasaan makan,
karena persepsi dan ketidakpuasan terhadap citra tubuh yang
dimiliki (Burnette dkk, 2017).

Mahasiswa seringkali dihadapkan dengan masalah body
dissatisfaction. Hal ini dikarenakan adanya fenomena yang
muncul yaitu kurangnya rasa kepercayaan diri, yang dilansir
dalam berita Kompas.com (2022), dengan judul artikel
pengaruh media sosial terhadap rasa insecure dan kepercayaan
diri remaja. Mahasiswa yang aktif di media sosial biasanya
untuk mendapatkan informasi, mencari perhatian, meminta
pendapat, dan mencari eksistensi dari teman sebaya. Namun
sering kali dengan penggunaan media sosial membuat
mahasiswa membandingkan kehidupannya dengan kehidupan
individu lain yang sering dianggap sempurna dan tidak
memenuhi standar-standar yang diciptakan sendiri dan ini
membuat kesenjangan bagi mahasiswa yang menyebabkan rasa
insecure dan kurangnya rasa percaya diri itu muncul.

Hal ini juga tidak heran karena sebagian besar pengguna
media sosial hanya menunjukan kesenangan, gaya hidup yang
membuat banyak mahasiswa merasa menuntut dirinya harus
sama seperti itu. Contohnya, dalam kehidupan mahasiswa
sering membuat beauty standard (standar kecantikan), seperti
kulit putih, feminim, tubuh ideal, tinggi, gigi rapih, rambut
hitam dan panjang, kulit yang tidak ada bekas luka, dan lain-
lain. Selain itu mahasiswa mencipatkan standar gaya hidup
melalui media sosial, gaya hidup yang terlalu hedonisme,
mengikuti tren yang berlebihan, dan memaksakan diri untuk
memenuhi kebutuhan sosial. Sehingga dengan tuntutan standar-
standar tersebut menimbullkan rasa insecure dan kurangnya
rasa percaya diri pada mahasiswa (Mahanani dkk, 2021).

Pada dasarnya standar kecantikan yang terdapat di
berbagai negara pasti berbeda-beda, berdasarkan adat istiadat,
kebudayaaan, kepercayaan, dan pengaruh dari media massa
(Islamey, 2020). Perasaan insecure banyak ditemui pada
kalangan mahasiswa, insecure merupakan suatu perilaku atau
perasaan individu yang tidak nyaman, tidak mampu
mengendalikan dirinya sendiri, takut akan sesuatu yang
dilakukan, dan tidak memiliki rasa percaya diri. Maka rasa
insecure menimbulkan ketidakpuasan dan ketidakyakinan atas
kapasitas yang ada didalam dirinya sendiri, sehingga membuat
mahasiswa sering merasa minder dan tidak ingin bergaul.
Namun sebagai individu harus lebih bijak dalam penggunaan
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media sosial, karena mempengaruhi pemikiran dan kehidupan
dimasa yang akan datang (lhsan, 2022).

Mahasiswa merupakan  kelompok sosial dalam
masyarakat yang sangat sering terpengaruh terhadap gaya hidup
yang sedang ngetrend saat ini. Hal ini sesuai dari hasil
penelitian Sumartono (2002) menyatakan bahwa adanya
konsumsi berlebihan dikalangan mahasiswa yang mudah
ditentukan oleh sikap dan terpengaruh oleh suatu kelompok.
Mahasiswa juga sebagai konsumen yang mudah terpengaruhi
oleh suatu kelompoknya dan kelompok sebaya serta memiliki
kontrol eksternal lebih tinggi dibandingkan kontrol internalnya.
Mahasiswa ingin diakui eksistensinya oleh lingkungannya
dengan berusaha masuk ke dalam lingkungan itu (Pradipta &
Kustanti, 2021). Mahasiswa yang terpengaruh terhadap gaya
hidup tersebut, menimbulkan menurunkan rasa kepercayaan
diri yang dihadapi.

Kepercayaan diri adalah sifat kepribadian yang
menyiratkan keyakinan pada kemampuan sendiri. Pada
kenyataannya, tidak semua mahasiswa memiliki tingkat
kepercayaan diri yang tinggi, dan kurangnya rasa percaya diri
juga mempengaruhi anak muda. Saat ini, anak muda dikenal
sebagai individu yang labil atau tidak konsisten (Ghufron,
2016). Menurut Lauster (2015) kepercayaan diri adalah suatu
sikap atau perasaan yakin atas kemampuan yang dimiliki
sehingga individu yang bersangkutan tidak terlalu cemas dalam
setiap tindakan, dapat bebas malakukan hal-hal yang disukai
dan bertanggung jawab atas segala perbuatan yang dilakukan,
hangat dan sopan dalam berinteraksi dengan individu lain.
kepercayaan diri yang sangat berlebihan, bukanlah sifat yang
positif. Secara umum, itu akan membuat individu menjadi
kurang berhati-hati dan melakukan seenaknya apa yang
individu inginkan. Hal ini menjadi sebuah tingkah laku yang
akan menyebabkan konflik dengan individu lain. Menurut
Santrock J. (2003) kepercayaan diri mahasiswa selalu memiliki
faktor yang selalu menjadi bagian dari pergaulannya saat ini,
yaitu penampilan fisiknya. Menurut Santrock (2012), usia 19-
26 tahun adalah puncak performa fisik, dalam hal ini terdapat
kebiasaan kesehatan buruk yang merubah bentuk tubuh. Salah
satu faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri adalah body
dissatisfaction.

Kriteria kecantikan dalam budaya tertentu berbeda dengan
ukuran kecantikan tertentu, salah satunya adalah citra bentuk
tubuh. Menurut Muliaty (2012) di negara non-Barat seperti
Afrika tubuh gemuk dimaknai sebagai simbol kematangan
seksual, kesuburan, kemakmuran, kekuatan dan kebijaksanaan.
Di sisi lain, di negara maju dan berkembang (termasuk
Indonesia), tubuh yang dianggap indah adalah perpaduan antara
bentuk tubuh dan tinggi badan. Mahasiswa yang tidak bisa
menggapai standar kecantikan itu dapat menyebabkan
ketidakpuasan tubuhnya.

Fenomena ketidakpuasan tubuh diperkuat melalui artikel
dari berita Detik.com (2022) mengenai bentuk tubuh Kim
Kardashian, membuat banyak wanita menjadi minder. Peneliti
York University McComb & Mills (2022), meneliti hubungan
antara citra tubuh ideal dan kepuasan fisik wanita dan
melakukan survei terhadap 402 wanita berusia antara 18 sampai
25 tahun yang terpapar konten instagram setiap hari. Peserta
kemudian diperlihatkan 13 foto influencer dengan tipe dan
bentuk tubuh yang berbeda, dari langsing hingga berisi, atletis
hingga kurus. Akibatnya, bentuk tubuh yang “bertubuh berisi”
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lebih banyak menimbulkan ketidakpuasan dibandingkan
dengan tubuh yang langsing.

Ketidakpuasan  terhadap  bentuk  tubuh  (body
dissatisfaction) merupakan penilaian negatif individu dan malu
terhadap penampilan fisik (Rahayu, 2019). Disimpulkan juga
oleh Cooper, dkk (1987) yang di adopsi oleh Di Pietro dan Da
Silveira (2009) bahwa Ketidakpuasan tubuh dapat dinilai ketika
individu membandingkan citra tubuh yang dirasakan dengan
individu lain, orientasi citra tubuh yang berlebihan, persepsi diri
terhadap tubuh dan perubahan tubuh yang kuat. Mahasiswa
yang mengalami body dissatisfaction juga akan selalu
memperhatikan bagaimana penampilan individu untuk
memiliki bentuk tubuh yang ideal. Aspek ketidakpuasan tubuh
terdiri atas Self of perception of body shape (Persepsi diri
sendiri terhadap bentuk tubuh), Comparative perception of
body image (Membandingkan persepsi citra tubuh dengan
orang lain), Attitude concerning body image alteration (Sikap
yang fokus terhadap citra tubuh), Severe alteration in body
perception (Perubahan drastis terhadap persepsi mengenai
tubuh).

Ketidakpuasan tubuh pada mahasiswa sering mencoba
untuk mendapatkan foto di instagram yang sempurna untuk
mendapatkan respon yang positif. Dengan demikian, foto yang
tidak realistis dapat muncul di jejaring sosial instagram.
Penerimaan yang diterima berupa respon positif dari
penggunaan ini, menjadikan penggunaan instagram sebagai
media yang memuaskan baginya, mahasiswa akan merasa
dilihat oleh lingkungannya. Dasar dari efek menyenangkan ini
memungkinkan mahasiswa untuk menggunakan jejaring sosial
instagram terus menerus. Ketika pengguna membagikan foto
diri, cenderung akan meningkatkan penampilan di profil media
sosial dengan menggunakan filter dan memodifikasi gambar
individu (Manago dkk, 2008).

Penampilan adalah salah satu permasalahan yang
dianggap penting bagi sebagian besar mahasiswa. Saat pertama
kali bertemu dengan teman baru, kebanyakan teman yang baru
akan melihat dan menilai penampilannya terlebih dahulu baru
kemudian akan mengenalnya secara personal. Menurut Kania
Saraswatia, dkk. (2016) penampilan juga dianggap penting
karena menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi konsep
diri individu, yaitu hal yang bisa membantu individu dari luar
untuk mengenal dan menilai dirinya sendiri.

Masalah umum dalam mempersiapkan kedewasaan pada
mahasiswa adalah bentuk tubuh, seperti yang dipelajari dari
lingkungan interaksi sosial. Mahasiswa yang gemuk dan kurus
merasa minder karena sering diejek oleh individu di sekitarnya,
seperti keluarga dan teman. Dalam menanamkan rasa percaya
diri, terutama pada masa remaja akhir yang sedang
mempersiapkan diri untuk dewasa, sangat penting untuk
memperhatikan baik penampilan maupun tipe tubuhnya saat
ini. Di perguruan tinggi, biasanya remaja akhir dapat bergaul
baik dengan teman sebaya dan orang tuanya mendapat gagasan
mengenai keyakinan apakah itu sesuai atau tidak dengan
dirinya sendiri (Feist & Feist, 2009). Dengan memiliki cara
berpikir ini memungkinkan individu untuk berinteraksi baik
dengan lingkungan dan menarik perhatian lawan jenis.

Dalam teori kognitif sosial, Bandura menyatakan bahwa
individu  belajar melalui  pengamatan, memaodifikasi
perilakunya, dan menerima umpan balik dari lingkungannya
seperti yang diharapkan (Van Vonderen & Kinnally, 2012).
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Individu yang merasa tidak aman selalu merasa rendah diri atau
minder dengan individu lain yang sering dibandingkan
dengannya (Marmi & Margiyati, 2013). Dapat disimpulkan
secara sosial bahwa kejadian dalam penelitian ini berdampak
pada kehidupan remaja akhir atau mahasiswa secara khusus dan
masyarakat secara umum

Merujuk pada fenomena di atas, berawal dengan
ketidakpuasan terhadap bentuk yang dialami mahasiswa,
kemudian menyebabkan rasa percaya diri yang rendah. Percaya
diri adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk
mencapai tujuannya (Maulida, 2020). Percaya diri selalu
menjadi masalah bagi setiap individu, terutama bagi
mahasiswa, dimana pada masa ini sedang mencari jati dirinya.
Rasa percaya diri yang sering muncul pada mahasiswa saat
sekarang ini adalah kepercayaan diri akan bentuk tubuh yang
dimilikinya.

Salah satu faktor kepercayaan diri dari mahasiswa yang
merasa tidak puas dengan bentuk tubuhnya adalah kondisi fisik.
Kondisi ~ fisik individu yang menyebabkan rasa
ketidakpercayaan diri akan bentuk tubuh yang dimilikinya.
Body Dissatisfaction dapat mempengaruhi kepercayaan diri
individu. Media sosial instagram saat ini bisa membuat
individu menjadi kurang percaya diri, karena adanya penilaian
di kalangan pengguna instagram mengenai standar fisik dengan
bentuk tubuh ideal.

Dalam penelitian Na’imah dan Raharjo (2008) yang
mengatakan bahwa media sosial memegang peran penting yang
signifikan dalam membentuk rasa kepercayaan diri terhadap
kondisi fisiknya. Adanya ketidakpuasan itu dan semakin
banyaknya postingan media sosial tentang sosok tubuh ideal
akan menyebabkan individu merasa kurang percaya diri. Oleh
karena itu, individu merawat tubuhnya dan mengembangkan
citra pribadi dari citra dirinya sendiri hingga soal penampilan
individu merupakan hal utama yang mempengaruhi
kepercayaan diri. Hal ini diperkuat oleh peneliti Rombe (2013)
yang menyatakan bahwa individu dapat meningkatkan
kepercayaan diri dengan menjaga penampilan dan bentuk
tubuhnya, mulai dari perawatan rambut hingga perawatan kulit
dan juga menjaga berat badan agar terlihat sempurna di depan
individu lain. Berdasarkan pembahasan di atas, hipotesis
berikut dikembangkan:

Ha: Terdapat hubungan antara body dissatisfaction dengan
kepercayaan diri pada mahasiswa pengguna instagram

di Universitas Bhayangkara Jakarta Raya

METODE PENELITIAN

Sampel adalah bagian dari subjek populasi, dengan kata
lain sampel adalah bagian dari populasi (Azwar, 2018). Setiap
bagian dari populasi merupakan sampel, terlepas dari apakah
bagian itu mewakili karakteristik populasi secara lengkap atau
tidak. Jumlah sampel dalam penelitian ini  sangat
mempengaruhi keberhasilan dan kekuatan suatu penelitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Fakultas
Psikologi Universitas Bhayangkara Jakarta Raya.

Penelitian ini menggunakan pengambilan sampel dengan
cara nonprobability sampling dimana teknik pengambilan
sampel tidak memberikan kesempatan yang sama bagi setiap
anggota populasi untuk menjadi sampel (Sugiyono, 2018).
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Setelah teknik pengambilan sampel ditentukan selanjutnya
peneliti akan menggunakan metode purposive sampling
merupakan teknik dimana membuat kriteria khusus terhadap
subjek penelitian, teknik ini digunakan untuk subjek khusus
yang tidak mudah didapatkan (Periantalo, 2016). Teknik
sampling ini dipilih oleh peneliti karena dengan menggunakan
teknik sampling ini mampu mendapatkan sampel dengan
kriteria khusus yang mana menyesuaikan dengan alat ukur agar
data yang didapatkan bisa representative. Dalam hal ini
penggunaan metode pengambilan sampel digunakan karena
diperlukan adanya karakteristik khusus untuk menjadi sampel
penelitian.

Oleh karena itu, karakteristik sampel pada penelitian ini
meliputi:

1. Mahasiswa aktif Fakultas Psikologi

Universitas Bhayangkara Jakarta Raya.

2. Memiliki akun Instagram.

3. Usia 18-25 tahun.

4. Pernah memakai aplikasi untuk merubah

bentuk badan agar disukai pengikut di
instagram.

Dikatakan oleh Periantalo (2016) bahwa minimal
pengambilan sampel dari populasi bisa menggunakan 5%
tingkat kesalahan yang digunakan saat penelitian berlangsung.
Dalam merencanakan jumlah responden, peneliti menggunakan
salah satu alat bantu yang dapat digunakan peneliti untuk
melakukan Power Analysis dengan signifikan 0.05 dan tingkat
error 0.80 menggunakan program GPower yang dikembangkan
oleh University Dusseldorf (Faul, 2009). Peneliti menjadikan
subjek responden dalam penelitian ini sebanyak 105 orang yang
akan digunakan dari sebagian populasi penelitian pada
mahasiswa aktif Fakultas Psikologi Universitas Bhayangkara
Jakarta Raya.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2023.
Penelitian dilaksanakan dengan cara menyebarkan kuesioner
online GoogleForm pada subjek memenuhi kriteria di Fakultas
Psikologi Universitas Bhayangkara Jakarta Raya di Bekasi
angkatan 2019-2022.

Teori Kepercayaan Diri oleh Lauster (2015) dipilih
menjadi teori alat ukur karena sesuai dengan kondisi
dilapangan, berdasarkan Lima aspek yang dikembangkan oleh
Lauster (2015) yaitu Keyakinan dan Kemampuan Diri, Optimis,
Objektif, Bertanggung Jawab, Rasional dan
Realistis.Kemudian teori Body dissatisfaction Empat aspek
yang dikembangkan oleh Cooper, dkk (1987) yang di adopsi
oleh Di Pietro dan Da Silveira (2009) yaitu Self of perception
of body shape (Persepsi diri sendiri terhadap bentuk tubuh),
Comparative perception of body image (Membandingkan
persepsi citra tubuh dengan orang lain), Attitude concerning
body image alteration (Sikap yang fokus terhadap citra tubuh),
Severe alteration in body perception (Perubahan drastis
terhadap persepsi mengenai tubuh).

Menurut Azwar (2017), daya diskriminasi aitem adalah
sejauh mana aitem mampu membedakan antara individu atau
kelompok individu yang memiliki dan yang tidak memiliki
atribut yang diukur. Lalu menghitung koefisien antara skor
aitem dengan skala yang digunakan, menggunakan koefisien
korelasi aitem-total (Corrected Item-Total Correlation). Pada
penelitian ini, uji validitas konstruk dilakukan dengan melihat
koefisien korelasi item total sebesar 0,30. Teknik pengukuran

13

reliabilitas yang digunakan pada penelitian ini adalah
Croncbach Alpha dimana konstruk atau variabel dapat
dikatakan reliabel jika nilai Croncbach Alpha lebih besar dari
0,60 (Sugiyono, 2016).

Penyebaran skala uji coba alat ukur dilaksanakan sebanyak
satu kali yaitu pada tanggal 12 Desember 2022 yang diberikan
kepada mahasiswa remaja akhir Fakultas Psikologi Universitas
Bhayangkara Jakarta Raya di Bekasi angkatan 2019-2022.
Setelah pelaksanaan uji coba, didapatkan hasil validitas dan
realibilitas Skala kepercayaan diri diperoleh nilai validitas
terendah 0.510 sampai dengan nilai tertinggi 0.760 dan untuk
skala body dissatisfaction diperoleh nilai validitas terendah 0.699
sampai dengan nilai tertinggi 0.923. Melihat data point estimate
pada tabel Reliabilitas skala kepercayaan diri yaitu hasilnya
adalah 0.951 dan untuk skala body dissatisfaction point estimate
pada reliabilitasnya adalah 0.985.

Analisis data adalah proses mengolah data yang ada secara
statistik sehingga dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan
penelitian. Tujuan dari pengolahan data adalah untuk
memecahkan masalah (Sujarweni, 2017). Dengan diketahuinya
metode analisis data yang peneliti gunakan, maka peneliti
menggunakan uji asumsi dasar yang meliputi uji normalitas,
dengan menggunakan dua variabel untuk mengetahui seberapa
besar hubungan antara dua variabel body dissatisfaction dan
kepercayaan diri. Penelitian ini menggunakan metode
correctional product moment dari Pearson dengan
menggunakan software JASP (Jeffiey’s Amazing Statistics
Program) 0.16.4.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan data karakteristik subjek, diperoleh bahwa
total subjek berjumlah 129 orang dengan jenis kelamin
perempuan sebanyak 64 orang dan laki-laki sebanyak 65 orang.
Hasil hitung signifikansi pada tabel 1 menunjukkan bahwa
signifikansi variabel kepercayaan diri adalah 0.1 dan
signifikansi variabel body dissatisfaction adalah 0.1. Terlihat
bahwa p>0.05, artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan
pada karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin untuk
kepercayaan diri dan body dissatisfaction pada mahasiswa/i
Fakultas Psikologi Universitas Bhayangkara Jakarta Raya di
Bekasi.

Tabel.1 Uji Signifikansi

Karakteristik

Responden Kepercayaan Diri

Body Dissatisfaction

Mean SD Sign. Mean SD

Jenis Kelamin

Laki-laki 0.86

0.83

0.17
0.18

1000
1000

0.65
0.66

0.24

Perempuan 0.24

pernah memakai
aplikasi untuk merubah
bentuk  badan  agar
disukai  pengikut di
instagram

0.84 0.17 <0.001 0.66 0.24

pengguna instagram 0.84 0.17 <0.001 0.66 0.24
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Uji normalitas dilakukan dengan analisis Kolmogorov
Smirnov dimana suatu sebaran data dapat dikatakan normal jika
hasil p>0.05 (Santoso, 2010). Tabel 2 menunjukkan bahwa data
variabel kepercayaan diri dan body dissatisfaction berdistribusi
tidak normal dengan nilai signifikansi Kolmogorov Smirnov
0,001 (p<0,05).

Tabel. 2 Uji Asumsi

Kategorisasi Batas Nilai N Presentase
Tinggi X>86.86 7 61.2%
Sedang 69.13<X > 86.86 5 39%
Rendah <69.13 6 349%
Total 19 100%

Setelah dilakukannya pengambilan data, maka didapatkan
responden penelitian sejumlah 129 mahasiswa/i Fakultas
Psikologi angkatan 2019-2022 Universitas Bhayangkara
Jakarta Raya di Bekasi. Penelitian ini dilakukan menggunakan
skala kepercayaan diri dan didapatkan 30 aitem valid dengan
kategori skor tertinggi 5 dan skor terendah 1. Body
dissatisfaction pada mahasiswa/i Fakultas Psikologi angkatan
2019-2022 Universitas Bhayangkara Jakarta Raya di Bekasi
diukur menggunakan skala body dissatisfaction dan didapatkan
26 aitem valid dengan kategori skor tertinggi 5 dan skor
terendah 1.

Setelah diketahui skor kategorisasi, maka pada tabel 2,
didapatkan hasil bahwa pada variabel kepercayaan diri terdapat
63.5% subjek yang berjumlah 82 responden dengan
kepercayaan diri pada kategori tinggi, lalu 29.5 % subjek
dengan jumlah 38 responden kepercayaan diri pada kategori
sedang, kemudian 7% dengan jumlah 9 responden dengan
kategori rendah. Kesimpulan yang didapatkan bahwa mayoritas
subjek memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi sebanyak
82 responden.

Tabel. 3 Hasil Uji Kategorisasi Kepercayaan diri

Kategorisasi Batas Nilai N Presentase
Tinggi X>94 82 63.5%
Sedang §35<X> 9.4 3 295%
Rendah <835 9 7

Total 129 100%

Tabel. 4 Hasil Uji Kategorisasi Body Dissatisfaction

Variabel

37
<0001
{266
<0001

Body Disstisoction Kepercayaan Diri  Spearman Rho
pruale
Kenndoll's Tau B

prunlie
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Berdasarkan uji korelasi Spearman’s Rho antara
kepercayaan diri dan body dissatisfaction diperoleh nilai
koefisien sebesar -0.377 dengan nilai signifikansi sebesar 0.001
(p<0,05) yang mana dalam tabel kekuatan korelasi digolongkan
kedalam kategori lemah.

Tabel. 5 Hasil Uji Korelasi

Variabel P-Value Of Shapiro Wilk

Kepercayaan Diri <0.001

Body Dissatisfaction <0.001

Hal ini dapat dijelaskan dari kategorisasi skor bahwa
variabel kepercayaan diri dengan body dissatisfaction memiliki
hubungan yang negatif ditandai dengan adanya skor
kepercayaan diri yang rendah kemudian diikuti dengan body
dissatisfaction yang tinggi begitupun sebaliknya.

PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara body dissatisfaction dengan kepercayaan diri pada
mahasiswa pengguna instagram di Fakultas Psikologi
Universitas Bhayangkara Jakarta Raya Bekasi. Penelitian ini
melakukan uji asumsi dan korelasi sehingga berhasil
membuktikan bahwa terdapat hubungan antara body
dissatisfaction dengan kepercayaan diri. Berdasarkan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Wiranatha dan Supriyadi,
(2015) terdapat hubungan neagtif antara body dissatisfaction
dengan kepercayaan diri, yang dapat ditafsirkan yaitu semakin
tinggi body dissatisfaction pada mahasiswa maka akan semakin
rendah kepercayaan diri yang dimiliki oleh mahasiswa
sebaliknya, jika semakin rendah body dissatisfaction
mahasiswa maka akan semakin tinggi kepercayaan diri.
Hubungan diantaranya memiliki hubungan yang negatif.
Hubungan negatif menunjukkan semakin tinggi nilai suatu
variabel, maka semakin rendah juga nilai variabel yang lain.
Begitupun sebaliknya semakin rendah nilai suatu variabel,
maka semakin tinggi nilai variabel lainnya, artinya hubungan
tersebut bersifat tolak belakang (Periantalo, 2016). Bahwa body
dissatisfaction bersifat negatif berupa penilaian negatif individu
terhadap penampilan fisik (Rahayu, 2019), berdasarkan
kepercayaan diri yang menyiratkan Kkeyakinan pada
kemampuan sendiri (Ghufron & Risnawita, 2016).

Berdasarkan hasil penelitan yang diperoleh pada
kuisioner terdapat profil responden paling banyak ada di usia
21 tahun sebanyak 37 responden yaitu 19 responden perempuan
dan 18 responden laki-laki dengan taraf 28.7%. Menurut
Santrock (2012), rentang usia 18-25 tahun bahwa remaja akhir
adalah masa transisi ke dewasa awal yang disebut Emerging
Adulthood. Masa ini ditandai dengan adanya kegiatan yang
bersifat eksperimen dan eksplorasi salah satunya adalah
penampilan  diri  sendiri. Banyak mahasiswa yang
mengeksplorasi jati diri melalui penampilannya, bentuk badan
dan gaya hidup yang diinginkan.
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Hal ini menunjukkan kesesuaian dari hasil penelitian
yang dilakukan oleh Ekaningtyas (2017) bahwa body
dissatisfaction mempunyai peranan dalam kepercayaan diri
pada usia remaja akhir. Kepercayaan diri yang tinggi akan
menjadi salah satu bekal penting karena akan membantu
seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.
Hasil penelitian ini juga menujukkan bahwa mahasiswa yang
menilai dirinya baik maka akan dapat menyesuaikan diri tanpa
adanya hambatan.

Adapun hasil uji kategorisasi dari penelitian yang
dilakukan mengenai body dissatisfaction menunjukkan bahwa
79 mahasiswa dengan body dissatisfaction pada kategori tinggi,
5 mahasiswa body dissatisfaction pada kategori sedang,
kemudian 45 mahasiswa dengan kategori rendah. Body
dissatisfaction atau Ketidakpuasan bentuk tubuh adalah
keterpakuan pikiran akan penilaian yang negatif terhadap
tampilan fisik dan adanya perasaan malu dengan keadaan fisik
ketika berada di lingkungan sosial. Hal ini  menyebabkan
mahasiswa beranggapan bahwa tubuh yang ideal adalah tubuh
yang langsing. Hal tersebut juga didukung dengan pernyataan
Santrock (2002) yang menjelaskan bahwa faktor yang
menyebabkan remaja akhir mengalami body dissatisfaction
adalah perubahan fisik yang mereka alami dengan
membandingkan bentuk tubuh mereka dengan standar ideal di
masyarakat.

Sementara hasil kategorisasi dari penelitian yang
dilakukan mengenai kepercayaan diri menunjukkan bahwa 82
mahasiswa dengan kepercayaan diri pada kategori tinggi, 38
mahasiswa pada kategori sedang, kemudian 9 mahasiswa
dengan kategori rendah. Masalah yang sering muncul pada
remaja akhir dalam mempersiapkan diri untuk memasuki
dewasa awal adalah bentuk tubuh, karena mereka memiliki
pengalaman yang telah dipelajari melalui lingkungan
sekitarnya dalam berinteraksi sosial. Terkadang orang yang
memiliki bentuk tubuh yang gemuk atau kurus akan diejek oleh
teman-temannya, hal tersebut yang membuat mereka merasa
minder dan mengurangi untuk bertemu langsung dengan
orang lain, sehingga membuat kepercayaan dirinya menjadi
menurun (Ekaningtyas, 2017).

Bentuk tubuh atau penampilan fisik memiliki
hubungan dengan kepercayaan diri mahasiswa. Hal ini dapat
dilihat dari sejumlah penelitian yang telah menemukan bahwa
penampilan fisik merupakan suatu kontributor yang sangat
berpengaruh pada rasa percaya diri remaja akhir, antara lain
penampilan fisik berkorelasi paling kuat dengan rasa percaya
diri. Dengan demikian, semakin tinggi body dissatisfaction
individu, maka semakin rendah tingkat kepercayaan dirinya.
Hambatan yang ditemukan peneliti saat melakukan penelitian,
bahwa beberapa mahasiswa yang menjadi subjek terlalu lama
dalam pengisian kuesioner sehingga peneliti perlu memberi
kuisioner online secara langsung. Dirasakan juga pada
penelitian dengan variabel kepercayaan diri, grand teori dari
aspek kepercayaan diri sangat terbatas dan hanya
mengandalkan teori yang dikemukakan oleh Lauster, (2015)
sehingga kurang adanya pembaruan dan pengembangan pada
teori sedangkan banyak perubahan zaman yang terjadi sejak
teori tersebut dikeluarkan dengan fenomena yang terjadi di
mahasiswa psikologi Universitas Bhayangkara. Keterbatasan
lainya adalah baiknya mempertimbangkan jumlah aitem pada
alat ukur, agar memudahkan responden dalam mengisi
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kuesioner penelitian dan berhubungan dengan alat ukur yang
digunakan, merupakan pengembangan alat ukur yang
sebenarnya sudah ada berdasarkan dari Lauster, (2015) dan
penelitain ini tidak menggunakan alat ukur yang sudah dibuat
oleh (Lauster, 2015).

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat
hubungan antara body dissatisfaction dengan kepercayaan diri
pada mahasiswa pengguna instagram di Universitas
Bhayangkara Jakarta Raya dengan menggunakan responden
sebanyak 129 mahasiswa yang berasal dari angkatan 2019-2022
Fakultas Psikologi. Berdasarkan data yang telah di kumpulkan
melalui kuesioner yang disusun oleh peneliti sesuai dengan
karakteristik dari variabel serta hasil pengujian statistik
menggunakan JASP, dengan uji hipotesis yang menunjukan
bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Maka, dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan antara body dissatisfaction dengan
kepercayaan diri pada mahasiswa pengguna instagram di
Universitas Bhayangkara Jakarta Raya. Dengan arah hubungan
yang negatif.

Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan
yang dapat menjadi bahan pertimbangan. Pertama, Pada
pengguna media sosial Instagram dengan kepercayaan diri
terhadap remaja dalam kategori tinggi, penting untuk tetap
meningkatkan rasa kepercayaan diri sendiri khususnya dalam
hal mental dan fisik, sehingga dapat terhindar dari percaya diri
yang rendah. Cara untuk menghindarinya yaitu dengan mencari
metode alternatif dalam mengontrol situasi yaitu membatasi diri
dengan cara mengatur waktu saat menggunakan sosial media
instagram, mengurangi  penggunaan instagram  untuk
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan dan membuat
menurunkan rasa kepercayaan diriaktif berolahraga yang dapat
mengurangi rasa ketidakpuasan tubuh, mengikuti kegiatan
sosial yang melibatkan interaksi dengan banyak orang, seperti
seminar kepercayaan diri. Kedua, Pada pengguna media sosial
Instagram dengan body dissatisfaction terhadap remaja dalam
kategori tinggi, penting untuk meningkatkan rasa pengendalian
perasaan dan perilaku yang terdapat pada diri sendiri. Cara
untuk menghindari body dissatisfaction yaitu melakukan
aktivitas yang disukai untuk mengalihkan pikiran yang negatif,
mengubah sudut pandang yang buruk menjadi baik, dan
bersikap bijak pada suatu tindakan. Sehingga mahasiswa/i akan
lebih mudah dalam berinteraksi dan menerima dirinya.
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